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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berdampak besar terhadap kualitas hidup masyarakat sebagai 

mana yang tertera pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) menyatakan 

bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Kemudian ayat (2) 

menyatakan bahwa “Pendidikan diusahakan secara terpadu dan karakter bangsa, 

demi mencapai tujuan nasional”. Oleh sebab itu, dalam rangka meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia perlu dilakukan peningkatan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran (Feriadi, dkk 2019:7). Peningkatan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran tidak lepas pada cara berpikir masyarakat bergantung pada 

pendidikannya. Dengan demikian, maka meningkatkan kemampuan ilmu 

pengetahuan harus mengembangkan pendidikan sebaik mungkin. 

Pendidikan matematika yang memegang peranan penting dalam dunia 

Pendidikan (Rachmantika, 2019:438). Matematika diangap sebagai ilmu dasar 

pengetahuan dan menjadi induk dari segala ilmu pendidikan. Matematika juga 

digunakan dalam banyak bidang ilmu pengetahuan, seperti fisikan, kimia, biologi, 

ekonomi dan tehnik (Radiusman, 2020:2-3). Sebagai ilmu pengetahuan yang 

penting matematika berperan besar dalam kehidupan manusia. 

Namun, sayangnya matematika sering dianggap sulit untuk dipelajari dan 

dipahami dibandingkan dengan mata pelajaran lainya. Hal ini terjadi dari jenjang 
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Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, di mana hampir setiap segi kehidupan 

manusia berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu semua peserta didik dengan 

program pendidikan apapun baik ilmu alam maupun ilmu sosial diwajibkan 

mempelajari matematika dengan porsinya masing-masing (Pujiastuti, dkk, 

2021:63). 

Matematika juga sangat dibutuhkan dalam setiap perkembangan zaman. 

Dengan kemampuan matematika, manusia dapat maju dengan berkembang menjadi 

manusia modern yang berpikir logis dan memiliki sikap teliti (Suhandi, 2019:131). 

Kemampuan matematika yang baik dapat membantu manusia dalam menyelesaikan 

permasalahan. Oleh karena itu, pendidikan matematika harus menjadi fokus utama 

dalam sistem pendidikan. Pendidik harus memberikan pembelajaran matematika 

yang kreatif dan menarik, sehingga peserta didik dapat terus termotivasi untuk 

belajar dan mengembangkan kemampuan matematika (Anggraini, dkk, 2021:84). 

Se$ring se$kali pe$se$rta didik me$ngalami ke$sulitan dalam pe$nye$rapan mate$ri 

dikare$nakan me$dia pe$mbe$lajaran te$rbatas hanya me$ngacu pada buku me$mbuat 

pe$se$rta didik kurang te$rtarik dan ce$pat bosan untuk me$mpe$lajarinya 

(Suse$tyaningsih, 2019:148). Ole$h kare$na itu, dibutuhkan se$buah me$dia 

pe$mbe$lajaran yang re$le$van de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik. 

Me$dia pe$mbe$lajaran me$rupakan salah satu aspe$k yang me$ndukung 

ke$be$rhasilan prose$s pe$ndidikan di se$kolah kare$na dapat me$mbantu prose$s 

pe$nyampaian data dari pe$ndidik ke$pada pe$se$rta didik be$gitupun se$baliknya. 

Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran dalam prose$s be$lajar me$ngajar di se$kolah bisa 
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me$narik pe$rhatian pe$se$rta didik untuk le$bih me$mpe$rhatikan pe$nje$lasan dari 

pe$ndidik. Se$hingga pe$se$rta didik le$bih te$rmotivasi pe$rasaanya untuk 

me$mpe$rhatikan, be$rpikir, se$rta me$miliki ke$inginan be$lajar (Indra, dkk, 

2022:1021). Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran se$cara kre$atif bisa me$mpe$rlancar 

se$rta me$ningkatkan e$fisie$nsi pe$mbe$lajaran se$hingga tujuan pe$mbe$lajaran dapat 

te$rcapai. 

Be$rdasarkan hal te$rse$but, pe$nge$tahuan yang dimiliki pe$ndidik sangatlah 

pe$nting. Bahan ajar yang se$ring digunakan dalam dunia pe$ndidikan dapat 

dike$lompokkan se$pe$rti bahan ajar ce$tak, bahan ajar de$ngar, dan bahan ajar 

multime$dia inte$raktif (Hodiyanto, 2020:323-324). Namun bahan ajar yang 

mayoritas digunakan pe$ndidik saat ini adalah bahan ajar be$rje$nis ce$tak se$pe$rti 

modul, dan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD). 

Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) me$rupakan salah satu bahan ajar ce$tak 

be$rbe$ntuk le$mbar-le$mbar be$risikan tugas-tugas yang harus dike$rjakan ole$h pe$se$rta 

didik (Aldiyah, 2021:67). LKPD me$rupakan salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan pe$ndidik untuk me$ningkatkan ke$te$rlibatan pe$se$rta didik atau aktifitas 

pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Pe$nggunaan LKPD se$lama ini hanya 

me$nyajikan soal mate$ri e$valuasi dan tidak dikaitkan de$ngan ke$hidupan se$hari- hari. 

Me$ngatasi pe$rmasalahan te$rse$but dapat dilakukan de$ngan me$ngambungkan LKPD 

yang me$mfasilitasi pe$se$rta didik dalam me$me$cahkan masalah dan me$ne$mukan 

konse$p, yaitu me$nggunakan LKPD yang be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning. 
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Me$nurut Putra (2021:129). Participant ce$nte$re$d le$arning me$rupakan se$buah 

ke$giatan be$lajar yang be$rbasis pada partisipasi dan ke$aktifan siswa di ke$las. Prose$s 

atau langkah-langkah participant ce$nte$re$d le$arning biasanya diawali de$ngan 

Pe$rsiapan, Me$njawab pe$rtanyaan, Be$ke$rja dalam ke$lompok dan te$rakhir Me$mbuat 

rangkuman yang dikore$lasikan de$ngan konte$ks re$alitas dan pe$ne$rapannya. 

Pe$mbe$lajaran mate$matika intinya masih be$rkaitan de$ngan ke$hidupan se$hari-

hari. Untuk itu, pe$mahaman le$bih me$ndalam te$ntang mate$ri te$rse$but sangat 

dipe$rlukan ole$h pe$se$rta didik. Kare$na itu PCL dianggap sangat cocok untuk 

me$landasi me$dia pe$mbe$lajaran mate$matika kare$na PCL me$rupakan konse$p be$lajar 

yang me$mbantu pe$ndidik me$nyatukan antara mate$ri yang diajarkan de$ngan situasi 

yang ada dalam ke$hidupan se$hari-hari. Mode$l Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) 

juga akan me$ndorong pe$se$rta didik yang me$ngalami ke$sulitan be$lajar agar te$rus 

be$rlatih dan me$maksimalkan pe$ncapian pre$stasi be$lajarnya (Putra, 2021:130). 

Me$lalui mode$l PCL, me$mungkinkan te$rjadinya prose$s be$lajar te$rhadap 

pe$se$rta didik dalam me$nge$ksplorasi pe$mahaman se$rta ke$mampuan akade$miknya 

dalam be$rbagai variasi konte$ks, didalam ataupun diluar ke$las, untuk dapat 

me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang dihadapinya baik se$cara mandiri maupun 

ke$lompok. De$ngan de$mikian mode$l Participant ce$nte$re$d le$arning me$rupakan suatu 

siste$m pe$mbe$lajaran yang didasarkan pada pe$ne$litian kognitif, alte$rnatif dan 

psikomotorik. Se$hingga pe$ndidik harus me$re$ncanakan pe$ngajaran yang cocok 

de$ngan harapan pe$rke$mbangan pe$se$rta didik, baik itu me$nge$nai ke$lompok be$lajar 

pe$se$rta didik, me$mfasilitasi pe$ngaturan pe$se$rta didik, se$rta me$mpe$rsiapkan cara 

dan te$knik pe$rtanyaan. 
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De$ngan dike$mbangkannya LKPD be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning 

ini pe$se$rta didik diajarkan e$mpat tahapan yaitu pe$rsiapan (Orie$ntasi Pe$rmasalahan) 

me$njawab pe$rtannyaan (Me$ngorganisasikan pe$se$rta didik untuk be$lajar), be$ke$rja 

dalam ke$lompok (inve$stigasi mandiri dan ke$lompok) dan me$mbuat rangkuman 

(E$valuasi Prose$s pe$me$cahan masalah) se$hingga diharapkan pe$se$rta didik dapat 

me$mpe$lajari suatu topik atau konse$p yang te$rdapat dalam LKPD be$rbasis 

participant ce$nte$re$d le$arning. Pe$se$rta didik dituntut untuk dapat me$mahami pokok 

atau inti pada topik mate$ri yang diajarkan, me$mbe$rikan contoh soal dan cara 

pe$nye$le$saiannya, me$mpe$rtanggung jawabkan tugas se$rta me$mbuat rangkuman 

te$rhadap mate$ri atau topik yang te$lah dipe$lajari. De$ngan de$mikian, pe$se$rta didik 

te$lah dilatih untuk be$lajar mandiri de$ngan me$manfaatkan LKPD be$rbasis 

participant ce$nte$re$d le$arning. 

Be$rdasarkan wawancara langsung de$ngan se$orang guru mate$matika SMP 

Ne$ge$ri 7 Batanghari yang dilakukan pada Sabtu, 27 Juli 2024 me$ngatakan bahwa 

hasil be$lajar mate$matika ke$las VII se$bagian be$sar dibawah Ke$rite$ria Ke$tuntasan 

Minimal dikare$nakan buku pake$t dan LKPD me$njadi satu-satunya bahan ajar yang 

digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Salah satu ke$kurangan dari buku pake$t dan 

LKPD yang digunakan yaitu soal-soal latihan yang disajikan me$miliki tingkat 

ke$sulitan yang te$rlalu tinggi, ke$mudian gambar-gambarnya kurang me$narik kare$na 

tidak be$rkaitan de$ngan ke$hidupan se$hari-hari me$mbuat pe$se$rta didik ke$sulitan 

me$mahami mate$ri khususnya pada mate$ri Be$ntuk Aljabar.  

Ke$te$rbatasan bahan ajar me$mbuat pe$se$rta didik ce$nde$rung me$nghafal mate$ri 

dan ce$nde$rung pasif dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. Kondisi pe$mbe$lajaran se$pe$rti 
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ini me$ngakibatkan aktivitas pe$se$rta didik tidak muncul dan kurangnya minat 

be$lajar. Hal ini se$laras de$ngan hasil obse$rvasi di ke$las yang te$lah pe$nulis lakukan 

yaitu pe$se$rta didik masih pasif atau kurang aktif pada prose$s be$lajar me$ngajar 

se$dang be$rlangsung se$hingga hasil be$lajar mate$matika pe$se$rta didik re$ndah. 

 Re$ndahnya hasil be$lajar te$rse$but dapat dilihat dari Dokume$n Guru 

Mate$matika SMP Ne$ge$ri 7 Batanghari yang me$ngikuti ulangan harian pada mate$ri 

be$ntuk Aljabar di ke$las VII A de$ngan nilai KKM adalah 71 dari ke$las te$rse$but 

pe$se$rta didik yang me$ngikuti ulangan harian be$rjumlah 30 orang de$ngan nilai 

te$rtinggi 75 dan nilai te$re$ndah 39, pe$se$rta didik yang me$me$nuhi nilai ke$tuntasan  

be$rjumlah 5 orang dan sisahnya 25 orang masih dibawah rata-rata nilai ke$tuntasan. 

Dari data te$rse$but dike$tahui bahwa masih banyak pe$se$rta didik yang be$lum 

me$mahami mate$ri be$ntuk aljabar. Hal ini dipe$rkuat de$ngan hasil wawancara 

pe$nulis de$ngan pe$se$rta didik ke$las VII.A. Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but 

dike$tahui bahwa pe$se$rta didik be$lajar mate$matika hanya ke$tika jam pe$lajaran 

se$dang be$rlangsung saja, di luar jam pe$lajaran me$re$ka tidak me$ngulas ke$mbali 

mate$ri pe$lajaran. Hal te$rse$but dikare$nakan bagi me$re$ka mate$matika me$rupakan 

pe$lajaran yang sulit dan bahan ajar yang digunakan kurang me$narik. Pe$se$rta didik 

juga me$ngatakan bahwa me$re$ka sulit untuk me$mahami mate$ri pe$lajaran 

mate$matika yang disajikan pada buku ce$tak dan LKPD yang me$re$ka gunakan saat 

ini, apalagi tidak didampingi langsung ole$h pe$ndidik.  

Dari hasil wawancara antar pe$ndidik dan pe$se$rta didik dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar yang digunakan pada saat pe$mbe$lajaran dikatakan biasa saja 
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kare$na LKPD yang digunakan tidak dise$rtai de$ngan gambar pe$ndukung dan hanya 

be$risi mate$ri yang singkat, contoh soal yang se$dikit dan soal-soal latihan yang 

disajikan me$miliki tingkat ke$sulitan yang te$rlalu tinggi karna LKPD yang 

digunakan di se$kolah adalah LKPD yang dijual pada umumnya se$lain itu pada saat 

pe$mbe$lajaran pe$ndidik juga masih se$ring me$nggunakan me$tode$ ce$ramah dalam 

me$ngajar se$hingga pe$se$rta didik masih se$ring me$rasa bosan. be$rikut adalah LKPD 

yang digunakan di SMP N 7 Batanghari: 

      

Gambar 1.2 LKPD yang te$rdapat di se$kolah 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, pe$ne$liti me$rasa pe$rlu untuk me$nge$mbangkan 

se$buah alat pe$mbe$lajaran be$rupa bahan ajar LKPD yang dapat me$mbantu 

me$ngaktifkan dan me$ningkatkan ke$te$rtarikan pe$se$rta didik dalam prose$s ke$giatan 

be$lajar mate$matika, me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$nge$mbangkan konse$p 

be$lajar, me$latih pe$se$rta didik dalam me$ne$mukan dan me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan be$lajar, me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mpe$role$h informasi 

te$ntang konse$p yang se$dang dipe$lajari me$lalui prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran yang 
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dilakukan se$cara siste$matis, me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mpe$role$h catatan 

yang dipe$lajari me$lalui prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran, dan se$bagai pe$doman bagi 

pe$ndidik dan pe$se$rta didik dalam me$njalankan prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran 

dike$las. Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti me$ngambil judul "Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Participant Centered Learning (PCL) 

Pada Materi Bentuk Aljabar Di Kelas VII SMP". 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dike$mukakan, maka rumusan 

masalah pe$ne$litian ini adalah: 

1. Bagaimana Me$nge$mbangkan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

Be$rbasis Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) Pada Mate$ri Be$ntuk 

Aljabar Di Ke$las VII SMP? 

2. Bagaimana Ke$validan, Ke$praktisan dan Ke$e$fe$ktifan Le$mbar Ke$rja 

Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) 

Pada Mate$ri Be$tuk Aljabar Di Ke$las VII SMP? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Se$jalan de$ngan rumusan masalah yang dike$mukakan diatas, maka tujuan 

pe$nge$mbangan ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$mbangkan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis 

Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) Pada Mate$ri Be$ntuk Aljabar Di 

Ke$las VII SMP  
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2. Untuk me$nge$tahui Ke$validan, Ke$praktisan dan Ke$e$fe$ktifan Le$mbar 

Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis Participant Ce$nte$re$d Le$arning 

(PCL) Pada Mate$ri Be$ntuk Aljabar Di Ke$las VII SMP  

1.4 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spe$sifikasi produk yang akan dike$mbangkan dalam pe$ne$litian ini adalah    

se$bagai be$rikut: 

1. Produk be$rupa Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis participant 

ce$nte$re$d le$arning (PCL) Pada Mate$ri Be$ntuk Aljabar di Ke$las VII SMP 

2. Produk yang dike$mbangkan be$rbe$ntuk me$dia ce$tak (printe$d) 

3. Produk yang diharapkan be$risi:  

a. Capaian Pe$mbe$lajaran (CP), Tujuan Pe$mbe$lajaran (TP), Alur Tujuan 

Pe$mbe$lajaran (ATP) Se$rta Indikator Tujuan Pe$mbe$lajaran. 

b. Be$risi mate$ri be$ntuk aljabar se$rta langkah ke$rja ke$giatan yang 

disajikan se$suai de$ngan mode$l Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) 

c. Bagian-bagian LKPD antara lain: halaman judul (cove$r), kata 

pe$ngantar, daftar isi, de$skripsi singkat te$ntang Participant ce$nte$re$d 

le$arning (PCL) langkah-langkah pe$me$cahan masalah, pe$tunjuk 

pe$nggunaan LKPD, pe$ta konse$p, tokoh mate$matika, dan daftar pustaka. 

4. Validasi yang digunakan yaitu validasi angke$t, ahli me$dia dan 

ahli mate$ri. 

5. Pe$ne$litian ini hanya sampai uji coba dalam ke$lompok be$sar de$ngan jumlah 

28 pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 7 Batanghari di ke$las VII.A  
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1.5   Manfaat Pengembangan 

Hasil pe$nge$mbangan ini diharapkan dapat be$rmanfaat se$bagai be$rikut: 

1. Bagi pe$ndidik, de$ngan dilakukannya pe$ne$litian ini se$bagai alte$rnatif 

yang dapat digunakan untuk me$ngajar. 

2. Bagi pe$se$rta didik, dapat be$lajar se$cara mandiri de$ngan bantuan 

te$knologi. 

3. Bagi se$kolah, dapat digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

mate$matika. 

4. Bagi pe$nulis, pe$ne$litian ini se$bagai pe$ngaplikasian ilmu yang di dapat 

se$lama kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


